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ABSTRAK 

Andini Dwininta Erlaningtyas (705190225) 
Gambaran resiliensi siswa SMKN X Kabupaten Indramayu yang orangtuanya 
bercerai: Denrich Suryadi, M.Psi., Psikolog; Program Studi S-1 Psikologi, 
Universitas Tarumanagara, (i-ix; 71 halaman, P1-P7; L1-L323). 
 
Resiliensi merupakan kemampuan individu untuk bangkit dan beradaptasi dari 
permasalahan. Resiliensi dapat membantu remaja yang mengalami perceraian 
orangtua untuk menghadapi permasalahan yang dihadapinya dari perceraian 
orangtuanya dan dapat menemukan makna dari permasalahan tersebut. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran resiliensi pada siswa SMKN 
X Kabupaten Indramayu yang orangtuanya bercerai. Pengambilan data dalam 
penelitian ini menggunakan metode kualitatif wawancara dengan pendekatan 
fenomenologi dengan melibatkan empat orang partisipan. Partisipan dalam 
penelitian ini adalah siswa/I SMKN X Kabupaten Indramayu yang mengalami 
perceraian orangtua saat usia remaja. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh 
hasil bahwa dukungan yang didapatkan dari lingkungan sekitar partisipan 
berpengaruh besar dalam membentuk resiliensi. Satu partisipan dalam penelitian 
ini berhasil memenuhi ketiga faktor pembentuk resiliensi, kelima aspek dalam 
resiliensi, dan ketujuh karakteristik individu yang resilien. Tiga partisipan lainnya 
memiliki faktor pembentuk, aspek, dan karakteristik resiliensi yang berbeda dan 
belum terpenuhi secara keseluruhan.  
 
Kata kunci: resiliensi, perceraian, remaja, SMK, Indramayu. 
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